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ABSTRAK 
 
 

 Masalah yang sering ditemui dalam pendidikan khususnya bidang sains 
adalah rendahnya hasil belajar siswa. disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya 
pembelajaran Biologi masih bersifat teacher centered, dan pemberian tes jarang 
dilakukan. Hal ini disebabkan karena kurangnya rasa keingintahuan serta 
banyaknya peserta didik yang belum memahami konsep-konsep materi yang 
diberikan guru. Pemberian Pre-test dan post-test  berbentuk Completion test 
dalam pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) diharapkan 
dapat merangsang aktivitas dan memacu motivasi belajar, sehingga pembelajaran 
menyenangkan dan lebih bermakna. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pre-test dan post-test dalam bentuk completion test dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap 
hasil belajar Biologi siswa kelas XI siswa Negeri 1 X Koto Singkarak tahun 
pelajaran 2010/2011. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Randomized 
Control Group Posttest Only Design. Populasi penelitian adalah seluruh Siswa 
Kelas XI SMAN 1 X Koto Singkarak yang terdaftar pada semester II tahun 
pelajaran 2010/2011 yang tersebar pada 3 kelas, yaitu dari Kelas XI IPA-1 sampai 
XI IPA-3. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Random 
Sampling. Didapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu XI IPA-1 dan 
kelas XI IPA-2. Instrumen yang digunakan berupa tes objektif sebanyak 40 buah 
yang telah diujicobakan. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah Uji-t . 

Berdasarkan hasil analisis data pada taraf kepercayaan 95% (α=0,05) 
didapatkan harga thitung 3,29 dan harga ttabel adalah 1,67 pada derajat kebebasan 56. 
Dengan demikian thitung>ttabel, yang berarti Hipotesis dapat diterima. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa pre-test dan post-test berbentuk completion test 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
memberi pengaruh yang positif berarti terhadap peningkatan hasil belajar Biologi 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 X Koto Singkarak tahun pelajaran 2010/2011.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan 

pengalaman. Belajar sesungguhnya adalah ciri khas manusia yang 

membedakannya dengan makhluk lainnya. Belajar dilakukan oleh manusia yang 

merupakan bagian dari hidupnya, yang berlangsung seumur hidup, kapan saja 

baik di sekolah secara formal maupun diluar sekolah secara informal. 

Manusia memiliki kemampuan belajar. Sejalan dengan ini Winkel (1987:1) 

mengungkapkan bahwa ‘‘Kemampuan belajar yang dimiliki manusia, merupakan 

berkat yang sangat pokok. Berdasarkan kemampuan itu, umat manusia telah 

berkembang selama berabad-abad yang lalu dan tetap terbuka kesempatan luas 

baginya untuk memperkaya diri dan mencapai taraf kebudayaan yang tinggi’’ 

Guru sebagai seorang pengajar hendaknya dapat memfasilitasi dan 

memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa dapat meningkatkan 

pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. Ibrahim (2003: 27-28) 

mengungkapkan bahwa ‘‘Motif atau biasa disebut dorongan atau kebutuhan 

merupakan sesuatu tenaga yang berada pada diri individu atau siswa yang 

mendorongnya untuk berbuat suatu tujuan’’. Jadi guru memiliki peranan yang 

cukup penting untuk menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. 

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendididikan. Usaha tersebut berupa penyempurnaan kurikulum, peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan serta menambah sarana dan prasarana. Namun 
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hal tersebut memperlihatkan hasil yang belum memuaskan, kenyataannya hasil 

belajar Biologi masih rendah. 

Pembelajaran Biologi yang kurang memuaskan tersebut juga ditemukan di 

SMA Negeri 1 X Koto Singkarak. Nilai ujian mid Semester I Tahun Pelajaran 

2010/2011 belum memuaskan, seperti terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 : Nilai Ujian Mid Semester 1 Biologi Kelas XI IPA           
     SMA N 1 X Koto Singkarak Tahun Pelajaran 2010/2011. 

No Kelas Nilai Rata-Rata 
1 XI IPA-1 52.4 
2 XI IPA-2 51.4 
3 XI IPA-3 50.7 

(Sumber : Guru Biologi SMA Negeri 1 Singkarak) 
 
 Pada Tabel 1 terlihat bahwa keberhasilan belajar Biologi masih tergolong 

rendah, belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan  

sekolah tersebut yaitu 70. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis 

dengan dua orang guru Biologi SMA N 1 X Koto Singkarak, ibuk Asmi dan 

Bapak Hayanto pada tanggal 15 November 2010, dalam proses pembelajaran 

Biologi masih bersifat teacher centered, beberapa kenyataan yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa antara lain yang dilihat dari guru, guru masih menggunakan 

metode ceramah dalam menyampaikan materi, pemberian tes jarang dilakukan, 

sedangkan yang ditemukan pada siswa, mereka  mudah bosan dalam mengikuti 

pembelajaran, pada umumnya siswa tidak mengulang pelajaran di rumah sehingga 

menyebabkan hasil belajar siswa belum memuaskan.  

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sudah saatnya guru memperbaiki 

pola cara dan meningkatkan keterampilan membelajarkan siswa. Hamalik (2009: 

173) mengungkapkan ‘‘Untuk membangkitkan motivasi siswa guru hendaknya 
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berusaha dengan berbagai cara, salah satunya dalam berbentuk penilaian atau 

tes’’. Sudijono (2007: 66) menyatakan tes merupakan cara yang dapat 

dipergunakan atau prosedur yang dapat ditempuh dalam rangka pengukuran dan 

penilaian di bidang pendidikan yang berberbentuk pemberian tugas atau 

serangkaian tugas baik berupa pertanyaan atau perintah-perintah yang harus 

dikerjakan oleh teste sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil 

pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau 

atau prestasi teste. 

 Pemberian tes ini dapat dilakukan diawal, ditengah, dan diakhir 

pembelajaran, Wayan (1986: 25) mengungkapkan bahwa‘‘ Tes dapat dibedakan 

dari beberapa jenis dan pembagian jenis-jenis ini dapat ditinjau dari beberapa 

sudut pandang. Jika ditinjau dari berbentuk pertanyaannya tes dibedakan atas dua 

berbentuk yaitu tes objektif dan essay’’. 

 Tes objektif secara format memiliki variasi seperti tes objektif pilihan 

ganda, berbentuk benar salah, dan berbentuk completion test. Dalam 

pelaksanaannya tes dibagi dalam beberapa berbentuk yaitu tes seleksi, tes diawal 

(pre-test), tes diakhir (pos-test). Tes diagnostik, tes formatif, dan tes sumatif.  

Pre-test dan post-test yang diberikan kepada siswa adalah berbentuk 

completion test. Completion test merupakan salah satu berbentuk tes jawaban 

bebas, dimana butir-butir soalnya merupakan salah satu kalimat dan bagian-

bagian tertentu yang dianggap penting dikosongkan”. Kepada teste diminta untuk 

mengisi bagian yang dikosongkan tersebut. Menurut Chabib (2003: 69), kelebihan 

dari tes objektif yang berberbentuk completion test adalah sebagai berikut ini. 
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1. Siswa dapat mengorganisasikan jawaban dalam fikiran sendiri. 

2. Dapat menghindari sifat terkaan dalam menjawab soal. 

3. Masalah yang diajukan tertuang secara keseluruhan dalam konteksnya. 

Petunjuk dalam khusus penyusunan completion test ini adalah: 

a. Hindarkan pernyataan yang tidak jelas. 

b. Jangan menghilangkan kata-kata kunci terlalu banyak. 

c. Usahakan jawaban yang diberikan cukup terdiri dari satu kata atau satu kalimat 

     pendek. 

 Sedangkan pemberian tes objektif berbentuk pilihan ganda menimbulkan 

kemungkinan besar untuk siswa melihat hasil temannya dan asal menerka 

jawaban dari tes tersebut.  

  Pre-test dan post-tes berbentuk completion test yang diberikan kepada 

siswa bertujuan agar mereka termotivasi belajar baik dirumah maupun di sekolah, 

untuk lebih meningkatkan motivasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung sehingga tidak bersifat teacher centered, guru dapat mengunakan 

model pembelajaran yang bervariasi. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa dan merangsang minat belajar siswa adalah dengan 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan salah 

satunya adalah tipe Numbered Head Together (NHT). Pembelajaran kooperatif 

tipe NHT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang dilakukan 

dengan cara mengelompokkan siswa kedalam kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 

siswa secara heterogen. Kesulitan pemahaman materi yang dialami siswa dapat 

dipecahkan bersama anggota kelompok dengan bimbingan guru. 
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Hariyatmi (2008:426) menyatakan, bahwa: 
“ Pembelajaran kooperatif tipe NHT menitik beratkan keaktifan siswa 
dan memerlukan interaksi sosial yang baik antar semua kelompok. 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan kesempatan kepada 
siswa  untuk saling berbagi ide dan mempertimbangkan jawaban 
yang paling tepat. Pembelajaran koopertif tipe NHT juga mendorong 
siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama. Pembelajaran ini 
dikembangkan untuk mencapai 3 tujuan yaitu: hasil belajar kognitif, 
penerimaan tentang keragaman pendapat dan pengembangan 
keterampilan membaca, menjawab pertanyaan, menerima jawaban 
teman”. 

 
 Berdasarkan kurikulum yang digunakan sekarang yaitu Kurikulum 

Tingkat Satuan Pengajar (KTSP), siswa dituntut lebih aktif, sedangkan guru 

sebagai fasilitator.  Hal ini dapat terwujud dengan pemberian pre-test dan post-test 

dalam berbentuk completion test dan mengubah metode pengajaran yang lama 

yaitu dengan cara ceramah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT. 

 Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widiya (2007: 35) terbukti 

bahwa pemberian pre-test dan post-test dalam model pembelajaran kooperatif 

jigsaw berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa Biologi. Soal yang 

diberikan adalah test objektif pilihan ganda. Namun dari penelitian ini juga 

terungkap kelemahan, antara lain distribusi waktu yang sering tidak sesuai dengan 

perencanaan atau pengontrolan suara siswa saat berdiskusi dalam kelompoknya 

masing-masing. Dari hasil penelitiannya Yanti (2007) menegaskan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan melakukan peta konsep dapat 

meningkatkan hasil belajar, namun memiliki kelemahan antara lain kesulitan 

waktu dalam penyempurnaan peta konsep tersebut dan soal juga dalam berbentuk 

tes objektif pilihan ganda. Selanjutnya dari hasil penelitian Eva (2009) ternyata 
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pemberian post-test dalam berbentuk Completion test dalam model pembelajaran 

tipe Jigsaw memberikan pengaruh yang baik.  

 Berdasarkan hasil penelitian Eva (2009), penulis ingin mengungkapkan 

apakah hal yang sama dapat terjadi jika tes yang diberikan tidak hanya post-test 

saja tetapi juga disertai pre-test. Berdasarkan hal di atas penulis mengadakan 

penelitian tentang Pengaruh Pre-test dan Pos-test berbentuk Completion Test 

Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap Hasil Belajar Biologi 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 X Koto Singkarak  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat di identifikasi 

sebagai berikut ini. 

1. Sumber belajar masih terpusat pada guru (teacher centered). 

2. Siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran dan tidak mengulang 

pelajaran dirumah serta tidak berani mengajukan pertanyaan atau 

menjawab pertanyaan dan tes juga jarang dilakukan. 

3. Rata- rata hasil belajar Biologi siswa masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi masalah yang 

akan diteliti, pada hal-hal berikut ini. 

1. Pelaksanaan proses belajar mengajar dalam penelitian ini mengunakan  

model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

   2.  Tes yang digunakan adalah pre-test dan post- test berberbentuk completion 

tes 
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     3.  Hasil belajar pada materi sistem ekskresi berupa kemampuan kognitif yang 

diperoleh dari hasil tes akhir penelitian dalam berbentuk angka. 

D. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah di jelaskan 

diatas, dapat dirumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat 

pengaruh pre-test dan post-test berbentuk completion test dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar siswa kelas XI siswa 

SMA Negeri 1 X Koto Singkarak tahun pelajaran 2010/2011?”. 

E. Asumsi 

 Landasan pikiran yang dijadikan asumsi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut ini. 

1. Semua siswa memiliki waktu dan kesempatan yang sama dalam proses 

pembelajaran Biologi. 

2. Semua siswa dapat saling berinteraksi dalam kerja kelompok. 

3. Hasil belajar yang diperoleh siswa sesuai dengan kemampuan masing-

masing.   

4. Guru mampu melakukan pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif 

tipe NHT 

F. Definisi Operasional 

 Untuk keseragaman arti dan menghindari kesalahpahaman maka di dalam 

penelitian ini penulis menggunakan definisi operasional sebagai berikut ini. 

1. Pre-test dan post-test dalam berbentuk completion test. Pre-test (tes awal) 

merupakan tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikan kepada 
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siswa. Isi materi tes awal umumnya ditekankan pada bahan-bahan penting yang 

seharusnya sudah diketahui oleh siswa sebelum pelajaran diberikan kepada 

mereka. Fungsinya untuk mengetahui  kesiapan siswa dalam memahami materi 

atau bahan pelajaran yang akan diajarkan.  Post-test (tes akhir) merupakan tes 

yang dilaksanakan setelah bahan pelajaran diberikan kepada siswa. Isi dari 

materi tes akhir adalah bahan-bahan pelajaran yang tergolong penting yang 

telah diajarkan kepada siswa dan naskah tes akhir ini sama dengan tes awal. 

Jika lebih baik maka dapat diartikan bahwa program pengajaran telah berjalan 

berhasil. Fungsinya untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang 

tergolong penting sudah dikuasai oleh siswa. Agar tes berlangsung dengan baik 

dan menghindarkan siswa dari sifat terkaan dalam menjawab soal, maka guru 

memadukan pemberian pre-test dan post-test berbentuk completion test.  

2. Completion test merupakan bagian dari test objektif, merupakan salah satu tes 

dalam berbentuk bebas, dimana butir-butir soalnya berupa salah satu kalimat 

dan bagian-bagian tertentu yang dianggap penting dikosongkan, siswa diminta 

untuk mengisi bagian-bagian yang ditiadakan tersebut. Untuk lebih 

meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa agar pembelajaran Biologi menjadi 

menarik, menantang dan menyenangkan maka guru memadukan pemberian 

pre-tes dan pos-test dalam berbentuk completion test pada pembelajaran 

kooperatif tipe NHT.  

3. Pembelajaran kooperatif NHT ini merupakan diskusi kelompok yang terdiri 

dari 4 tahapan yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, befikir bersama dan 

menjawab. Pada pembelajaran kooperatif ini antar siswa dalam kelompok 
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saling bekerja sama dalam memahami materi dan saling memberikan 

penjelasan atau ide-ide dari siswa yang berkemampuan tinggi ke siswa yang 

berkemampuan rendah, dengan begitu dalam satu kelompok tadi semua 

anggotanya mengerti tentang materi yang sedang diajarkan. 

4. Hasil belajar pada materi sistem ekskresi adalah pada kemampuan kognitif      

 siswa yang diperoleh dari hasil tes pada akhir penelitian dalam berbentuk  

 angka.  

G. Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pre-test 

dan Post-test Berbentuk Completion Test Dalam Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe NHT terhadap Hasil Belajar Biologi siswa Kelas XI SMA Negeri 1 X Koto 

Singkarak Tahun Pelajaran 2010/2011. 

H. Kegunaan Penelitian  

  Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Bahan masukan bagi guru Biologi dalam merancang model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. 

2.  Bahan pertimbangan bagi guru Biologi dalam usaha meningkatkan hasil 

belajar siswa  
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 BAB II 
       KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Teori 

   1. Proses belajar dan pembelajaran  

 Belajar merupakan salah suatu proses mendapatkan pengetahuan melalui 

pengalaman. Menurut pengertian psikiologis belajar merupakan proses perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Setara dengan pendapat oleh Slameto (2003: 2) belajar suatu 

proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Pengertian belajar menurut Dimyat (2002: 18) belajar 

merupakan proses internal yang kompleks yang terlibat dalam proses internal 

tersebut adalah mental yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

Perubahan tingkah laku itu dalam belajar memiliki ciri-ciri berikut ini. 

a. Bersifat berkelanjutan. 

b. Perubahan yang bersifat fungsional. 

c. Perubahan yang bersifat positif. 

d. Perubahan yang disadari. 

e. Perubahan bersifat aktif. 

f. Perubahan yang bersifat permanen. 

g. Perubahan yang bertujuan dan terarah. 

 Menurut Slameto (2003: 54) belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor interen dan faktor eksteren, ada pun faktor-faktor yang mempengaruhi 

10 
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a. Faktor interen, yaitu faktor jasmani (kesehatan dan cacat 
tubuh) faktor psikologis (IQ, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan) dan faktor kelelahan 

b. Faktor eksteren, faktor keluarga (cara orang tua mendidik, 
relasi antaraanggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 
kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pengajaran di 
atas ukuran, keadaan gedung, dan metode belajar) 
faktormasyarakat(kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul, berbentuk kehidupan masyarakat). 

Proses pembelajaran adalah suatu proses kongkrit antara siswa dengan guru, 

dan antara siswa dengan sesamanya, dimana proses ini dilaksanakan di 

lingkungan tertentu untuk mendapatkan hasil yang baik. Interaksi antar siswa 

dengan guru, guru dengan siswa dirancang sedemikian rupa. Menurut Hamalik 

(2009: 57) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila materi pelajaran yang dibelajarkan 

guru dapat disampaikan dan dimengerti oleh siswa untuk itu, guru harus berupaya 

semaksimal mungkin memotivasi secara aktif supaya materi yang diajarkan dapat 

dilaksanakan oleh siswa. Menurut Hamalik (2009: 65-66), ciri khas pembelajaran 

adalah sebagai berikut ini. 

a. Rencana, penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang merupakan 

unsur-unsur sistem pembelajaran 

b. Saling ketergantungan, antara unsur-unsur sistem pembelajaran yang 

serasi dalam keseluruhan. Tiap unsur bersifat esensial, dan masing-

masing memberikan sumbangannya kepada sistem pembelajaran. 
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c. Tujuan yaitu pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak 

dicapai. 

2. Tes sebagai motivasi siswa  

 Tes merupakan suatu wahana program penilaian pendidikan. Sebagai salah 

satu alat penilaian, tes biasanya didefinisikan sebagai kumpulan butir soal yang 

jawabannya dapat dinyatakan dengan benar-salah. Dalam proses pembelajaran tes 

merupakan hal yang sangat penting karena dengan diadakannya tes guru dapat 

mengetahui  kemampuan siswa dalam menguasai materi dan seberapa motivasi 

yang dimiliki siswa. Dalam proses pembelajaran tes memegang peranan penting 

bahkan suatu keharusan. Fungsi tes itu sendiri sebagai alat evaluasi dapat 

memotivasi siswa sebagaimana dikemukakan Slameto (2003: 177) ‘‘Tes dan nilai 

dapat dijadikan sesuatu kekuatan untuk memotivasi siswa’’ dengan 

termotivasinya siswa untuk belajar maka hasil belajarnya menjadi lebih baik. 

a) Pre-test sebagai motivasi belajar 

 Pre-test merupakan tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran 

diberikan kepada siswa. Isi materi tes awal umumnya ditekankan pada bahan-

bahan penting yang seharusnya sudah diketahui atau sudah dikuasai siswa. Selaras 

dengan pendapat Mudjijo (1995: 30), bahwa pre-test merupakan tes yang 

dilakukan sebelum dimulainya suatu proses belajar mengajar, yang fungsinya 

untuk mengetahui pengetahuan tentang bahan pelajaran yang akan diberikan. 

Adanya pre-test ini dapat memotivasi siswa untuk mempersiapkan diri sebelum 

proses pembelajaran berlangsung. Hal ini didukung oleh penyataan Sudijono 

(2007: 69) yang menyatakan bahwa ‘‘Pre-test diberikan sebelum pelajaran 
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dimulai dan bertujuan untuk memotivasi siswa agar terlebih dahulu 

mempersiapkan diri dirumah.” 

b. Post-test sebagai motivasi belajar. 

 Setelah pelajaran selesai dilaksanakan, guru melakukan post-test (tes 

akhir), dengan menggunakan tes yang sama dengan yang digunakan pada pre-test. 

(Ibrahim dan Syaodih, 2003: 131). Adanya post-test ini dapat memotivasi siswa 

untuk memperhatikan proses pembelajaran dengan serius, sehingga siswa dapat 

menguasai materi pelajaran dengan baik. Kegiatan ini sangat penting untuk 

mendorong dan memotivasi siswa pada proses pembelajaran. Hal ini didukung 

oleh pernyataan Hamalik (2009: 156) yang menyatakan bahwa: 

            ‘‘Memotivasi belajar penting artinya dalam proses belajar, karena     
fungsinya yang mendorong, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan 
belajar. Karena itu, prinsip-prinsip penggerakkan moivasi belajar sangat 
erat kaitannya dengan prinsip-prinsip belajar itu sendiri” 

  
Menurut Lufri (2007b: 132), motivasi merupakan suatu kecenderungan 

untuk bertindak dengan suatu cara tertentu. Menurut Hamalik (2009:  106), 

motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sardirman (2006: 

83) menyatakan bahwa motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-

ciri sebagai berikut ini.  

1) Tekun dan ulet dalam mengerjakan tugas. 

2) Tidak mudah putus asa. 

3) Menunjukkan berbagai macam minat terhadap bermacam-macam 

masalah. 

4) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
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5) Senang memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 

Bila siswa memiliki ciri-ciri tersebut tentulah siswa akan antusias dalam 

belajar, akan senang bila diberi pertanyaan dan tidak mudah putus asa bila 

menghadapi kesulitan belajar malahan akan selalu bersemangat bila mendapat 

kendala atau masalah selama proses belajar berlangsung dan akhirnya akan 

meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. 

 Menurut Hamalik (2009: 108), beberapa fungsi motivasi dalam 

pembelajaran diantaranya sebagai berikut ini 

1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan 

perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

3) Berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku 

seseorang. 

Dari hal di atas dapat disimpulkan, bahwa dengan adanya pemberian pre-

test dan post-test  dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga menimbulkan keceriaan, keaktifan dan membuat suasana belajar menjadi 

menyenangkan dan tidak menimbulkan kebosanan berdampak pada hasil belajar 

siswa yang lebih baik. 

3. Completion test 

 Completion test merupakan bagian dari tes objektif, completion test ini 

merupakan salah satu tes dalam berbentuk bebas, dimana butir-butir soalnya 

berupa salah satu kalimat dan bagian-bagian tertentu yang dianggap penting 

dikosongkan, kepada teste diminta untuk mengisi bagian-bagian yang ditiadakan 
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tersebut. Menurut Chabib (2003: 69), Kelebihan dari tes uraian yang berbentuk 

completion test adalah sebagai berikut ini. 

a. Siswa dapat mengorganisasikan jawaban dalam fikiran sendiri. 

b. Dapat menghindari sifat terkaan dalam menjawab soal. 

c. Masalah yang diajukan tertuang secara keseluruhan dalam konteksnya. 

 Adapun petunjuk  khusus dalam penyusunan completion test ini adalah: 

a. Hindarkan pernyataan yang tidak jelas. 

b. Jangan menghilangkan kata-kata kunci terlalu banyak. 

c. Usahakan jawaban yang diberikan cukup terdiri dari satu kata atau satu 

kalimat pendek. 

d. Besar kolom yang dikosongkan hendaknya sama besar. 

Completion test memiliki keunggulan di bandingkan bentuk soal tes objektif 

lainnya, karena dalam bentuk tes ini sedikit kesempatan siswa untuk menduga-

duga jawaban, masalah yang diujikan tertuang secara keseluruhan dalam 

konteksnya, siswa dituntut untuk menguasai materi yang telah diajarkan. 

Sedangkan pada test objektif pilihan ganda siswa bisa saja menduga-duga 

jawaban dari option pilihannya. 

4. Pembelajaran kooperatif 

 Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah kegiatan 

pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu satu 

sama lain, bekerjasama menyelesaikan masalah, dan menyatukan pendapat untuk 

memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok maupun individual 

Suyatno (2009: 51). Jadi dapat dikatakan model pembelajaran kooperatif adalah 
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kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling 

membantu menyatukan konsep, menyelesaikan persoalan, atau (inkuri). Menurut 

teori dan pengalaman agar kelompok kohesif kompak-partisipatif, tiap anggota 

kelompok terdiri atas 4-5 orang, heterogen, ada kontrol dan fasilitas, dan meminta 

tangung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi. 

 Langkah-langkah pembelajaran kooperatif sebagai berikut ini. 

a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. 
b. Menyajikan informasi. 
c. Mengorganisasikan ke dalam kelompok-kelompok belajar. 
d. Membimbing kelompok belajar dan bekerja. 
e. Evaluasi. 
f. Memberikan penghargaan.  

 
 Menurut Lufri, dkk. (2007b: 51), ciri-ciri pembelajaran kooperatif yaitu 

sebagai berikut ini. 

a. Struktur tugas. 
b. Struktur tujuan dan 
c. Struktur penghargaan. 

 
  pembelajaran kooperatif. Menurut Roger dan David (1994 dalam Lie 2010: 

31) harus memiliki lima unsur penting dan unsur itulah yang membedakannya 

dengan pembelajaran kelompok lainnya, yaitu sebagai berikut ini. 

1. Saling ketergantungan positif. 
2. Tanggung jawab perorangan. 
3. Tatap muka. 
4. Komunikasi antar kelompok. 
5. Evaluasi proses kelompok. 

 
Berdasarkan kelima unsur tersebut dapat dikatakan bahwa dalam diskusi  

kelompok yang telah terberbentuk akan ada saling ketergantungan positif antar 

anggota kelompok, sehingga setiap individu tidak merasa minder atau 

direndahkan, karena mereka saling bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 
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telah ditentukan. Pada diskusi kelompok, setiap individu akan memberikan 

masukan yang terbaik untuk tugas yang telah diberikan kepada kelompoknya, 

sehingga materi yang telah diberikan akan di pahami oleh siswa dan juga akan 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi antar siswa. 

Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri yang spesifik. Menurut Ibrahim 

(2000: 6), ciri-ciri tersebut sebagai berikut ini. 

a. Setiap siswa dalam kelompok secara kooperatif menuntaskan materi 

belajarnya. 

b. Kelompok diberbentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah. 

c. Kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin berbeda. 

d. Penghargaan lebih kepada kelompok dari pada individu. 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa di dalam kelas dibagi menjadi 

kelompok-kelompok kecil yang tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang, dan 

pengelompokkan dilakukan secara heterogen. Menurut Lie (2010: 41) “kelompok 

pembelajaran kooperatif biasanya terdiri dari satu siswa berkemampuan akademis 

tinggi, dua orang berkemampuan sedang dan satu orang berkemampuan akademis 

kurang”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pengelompokan secara 

heterogen dalam diskusi dapat meningkatkan interaksi antar siswa dari siswa 

berkemampuan tinggi sampai siswa berkemampuan sedang. Manfaat dari 

pengelompokan siswa secara heterogen menurut Lie (2010: 43) adalah sebagai 

berikut ini. 



18 

 

 

a. Memberikan kesempatan untuk saling mengejar (peer tutoring) 

b. Meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, agama, etnik, dan genjer. 

c. Memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang 

berkemampuan akademis tinggi, guru mendapatkan satu asisten untuk setiap 

tiga orang. 

Manfaat pengelompokkan siswa secara heterogen agar setiap siswa saling 

mendapatkan manfaat tanpa ada yang merasa dirugikan atau tidak dihargai. 

Tujuan yang paling mendasar dari pengelompokkan secara heterogen adalah 

supaya siswa yang memiliki kemampuan tinggi akan berbagi informasi atau 

menjelaskan materi kepada siswa yang kurang paham sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar tersebut. 

 Menurut Lufri (2007b: 51-52), terdapat beberapa variasi dari model 

pembelajaran kooperatif, namun pada prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif 

tersebut tidak berubah. Beberapa model pembelajaran tersebut adalah (1) Student 

Teams Achievement Division (STAD), (2) Jigsaw, (3), Group investigation, (4) 

Think-Pair-Sshare dan (5) Numbered Head Together. Dari beberapa variasi model 

pembelajaran kooperatif, yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 

 Pembelajaran kooperatif tipe NHT dikembangkan oleh Kagen pada tahun 

1993. Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan 

ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik ini 

juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka.  
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  Menurut Lufri, dkk. (2007b: 54), tahapan dalam pembelajan NHT yaitu   

penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, dan menjawab.  

    Tahap 1: Penomoran. Guru membagi siswa ke dalam kelompok beranggotakan   

 3-5 orang dan setiap anggota kelompok diberi nomor 1-5. 

 Tahap 2: Mengajukan pertanyaan. Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada 

siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. Pertanyaan dapat spesifik dan dalam 

berbentuk kalimat tanya atau berbentuk arahan.  

 Tahap 3: Berpikir bersama. Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu. 

 Tahap 4: Menjawab. Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu, kemudian 

siswa yang nomornya sesuai mengacungkan  tangannya dan mencoba untuk 

menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 

 Pembagian kelompok haruslah heterogen, agar tercipta kerja sama antar 

kelompok dan meningkatkan keaktifan antar siswa dalam diskusi nantinya. Siswa 

yang pintar akan berbagi informasi atau mengajarkan temannya yang kurang 

mengerti tentang materi tersebut. Apabila diskusi selesai, guru memberikan 

pertanyaan dengan cara mengacak nomor dan yang terpilih yang menjawab 

pertanyaan. Siswa yang terpanggil tidak hanya bertanggung jawab atas pribadinya 

tetapi juga bertanggung jawab atas kelompoknya. 

 

6. Keterkaitan antara pemberian pre-test dan post-test dalam berbentuk 

completion test dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
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Berdasarkan uraian yang dijelaskan sebelumnya, tujuan diberikannya tes 

kepada siswa untuk memotivasi dalam belajar agar mendapatkan hasil belajar 

yang baik. Dengan pemberian pre-test, bertujuan agar siswa mempersiapkan diri 

di rumah sebelum memulai pembelajaran di sekolah, sedangkan pemberian post-

test  bertujuan untuk memotivasi siswa agar serius mengikuti proses 

pembelajaran. Agar pre-test dan post-test yang diberikan menjadi lebih baik 

sebaiknya  pre-test dan post-test diberikan berbentuk completion tes, yaitu kalimat 

yang tidak lengkap siswa diminta mengisi bagian yang kosong. Menurut Chabib 

(2003: 69) kelebihan dari completion tes ini adalah siswa dapat 

mengorganisasikan jawaban dalam fikiran sendiri, dapat menghindari sifat terkaan 

dalam menjawab soal dan masalah yang tertuang secara keseluruhan dalam 

konteksnya. Sedangkan test objektif dalam bentuk pilihan ganda besar 

kemungkinan siswa melihat hasil temannya dan mereka juga bisa menerka 

jawaban.  

Untuk lebih meningkatkan motivasi dan aktivitas serta membuat suasana 

pembelajaran Biologi menjadi menarik, menantang dan menyenangkan di dalam 

kelas maka peneliti memadukan pemberian pre-test dan post-test berbentuk 

completion test pada pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pembelajaran tipe NHT 

menurut Lufri, dkk (2007: 54) merupakan diskusi kelompok, siswa dalam 

kelompok saling bekerja sama dalam memahami materi dan saling memberikan 

penjelasan atau ide-ide dari siswa yang berkemampuan tinggi ke siswa yang 

berkemampuan rendah, sehingga dalam satu kelompok  semua anggotanya 

mengerti tentang materi yang diajarkan.  
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dibuat keterkaitan antara pemberian 

pre-test dan post-test dalam berbentuk completion test dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT yaitu agar siswa mempersiapkan diri baik dirumah maupun di 

sekolah, untuk menambah semangat siswa dalam belajar khususnya memahami 

materi secara menditail diberikan tes dalam berbentuk completion test, agar siswa 

semakin serius belajar dan menyenangkan maka dipadukan dengan pembelajaran 

NHT dengan bimbingan dari guru selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Jadi jelaslah keterkaitan antara pemberian pre-test dan post-test dalam berbentuk 

completion test dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dalam hal ini tidak 

hanya meningkatkan motivasi dan akademik siswa tapi juga menimbulkan sikap 

sosial dan kerja sama antar individu.  

7.  Hasil belajar  

Setiap proses pembelajaran, keberhasilannya diukur dari seberapa jauh 

hasil belajar yang dicapai, disamping diukur dari segi prosesnya. Karena itu 

konsep hasil belajar penting dipahami. Menurut Burton dalam Lufri (2007b: 11-

12) hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap, apresiasi, kemampuan, dan keterampilan. Hasil belajar itu 

dipersatukan menjadi kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda. 

Menurut Arikunto (2008: 7), penilaian hasil belajar adalah untuk 

mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah dipahami oleh siswa dan apakah 

strategi yang digunakan sudah tepat atau belum. Menurut Lufri (2007b: 11) 

“setiap proses pembelajaran, keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil 

belajar yang dicapai, disamping diukur dari segi prosesnya”. Jadi dapat dikatakan 
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hasil belajar siswa dapat menjadi patokan dalam penentuan keberhasilan siswa 

dalam memahami suatu pelajaran. 

Menurut Sudijono (2007: 110) tujuan pendidikan harus mengacu pada tiga 

jenis ranah berikut ini. 

a. Ranah kognitif adalah yang mencangkup kegiatan mental (otak). Dalam ranah 

kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah 

sampai jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud adalah 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. 

b. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan sikap dan nilai. 

c. Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau 

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu. 
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B. Kerangka konseptual 

 Berdasarkan latar belakang dan kajian teori, maka kerangka konseptual 

dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

    
    
 

Gambar 1.  Skema Kerangka Konseptual 
               =  Peningkatan hasil belajar 
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C. Hipotesis 

 Berdasarkan  latar belakang, batasan masalah dan perumusan masalah 

maka penulis mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut “ Terdapat 

Pengaruh Pre-test dan Post-test Berbentuk Completion Test Dalam Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 1 X Koto Singkarak Tahun Pelajaran 2010/2011”. 
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BAB V 
                                             PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

 Hasil pembahasan tentang bahwa  pre-test dan post-test berbentuk 

completion test dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT  berpengaruh 

yang positif berarti terhadap peningkatan hasil belajar Biologi siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 X Koto Singkarak tahun pelajaran 2010/2011.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan antara lain: 

1. Untuk meningkatkan hasil belajar Biologi siswa, guru dapat memberikan 

pre-test dan post-test dalam berbentuk completion test dalam pembelajaran 

kooperatif tipe NHT pada pembelajaran Sistem Ekskresi. 

2. Kepada peniliti lain diharapakan soal pre-test dan post-test berbentuk 

completion test agar redaksi soalnya dibedakan untuk menghindari siswa 

mengahafal jawaban pertanyaan. 

3. Kepada peneliti lain, diharapkan dapat meneliti pemberikan pre-test dan 

post-test dalam berbentuk completion test dalam pembelajaran kooperatif 

tipe NHT pada pokok materi lain maupun di sekolah lainnya.  
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